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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bab IV, maka dapat ditarik 

kesimpulan secara umum bahwa kajian nilai dalam tradisi Gawe Panganten masih 

dilakukan oleh masyarakat Desa Tebedak, Kecamatan Ngabang, Kabupaten 

Landak. Kebersamaan sebagai bentuk keluarga dalam tradisi ini berkembang 

dikehidupan masyarakat yang melaksanakan tradisi Gawe Panganten , masyarakat 

Desa Tebedak percaya bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Gawe 

Panganten merupakan salah satu pedoman dalam menjalankan kehidupan 

masyarakat. Nilai yang terkandung dalam tradisi Gawe panganten merupakan 

bentuk dari kebersamaan bagi masyarakat untuk menjalin persatuan yang erat 

antar sesama warga masyarakat. Sedangkan kesimpulan secara umum adalah 

sebagai berikut: 

1. Nilai nilai dalam tradisi Gawe Panganten adat Dayak Pantu Desa Tebedak, 

Kecamatan Ngabang, Kabupaten Landak yang dilakukan oleh masyarakat 

setempat dapat dilihat dari pelaksanaan  Gawe Panganten yang pertama nilai 

kekeluargaan, nilai gotong royong, nilai kebersamaan, nilai penghormatan & 

penghargaan, nilai kesepakatan & perjanjian, nilai cinta. 

2. Tradisi dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan masyarakat yang mana 

tetap memperhatikan keberadaan potensi unggulan dan budaya. Menggali dari 

pelestarian berbagai unsur lokal wisdom, tradisi dan pranata lokal, termasuk 

norma dan adat istiadat yang bermanfaat dapat berfungsi secara efektif dalam 

pembentukan karakter. Sehingga anak memiliki karakter yang baik, 

penerapan nilai tradisi dalam membentuk karakter pada anak khusus nya Self 

Love dapat dilakukan dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan sehari-hari. 

Misalnya: membiasakan anak untuk senantiasa berperilaku sopan santun. 

3. Rekomendasi Strategi layanan guru BK untuk membentuk Self Love siswa 

disekolah melalui media yang disebut Bibliocounseling. 

 



59 

 

 

 

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian ini maka peneliti memberi 

serangkaian saran untuk berbagai pihak dan peneliti-peneliti selanjutnya. 

1. Agar lebih mendalami adat budaya Indonesia dalam tradisi Gawe Panganten 

adat dayak pantu yang harus dilestarikan di eksplor lebih detail lagi kepada 

masyarakat, hendaknya masyarakat mencintai dan tetap melestarikan tradisi 

Gawe Panganten adat dayak pantu sebagai budaya yang menunjukan 

identitas suatu suku bangsa. Diharapkan semoga tradisi Gawe Panganten adat 

dayak pantu yang menjadi aset bangsa yang terus berkembang dan terjaga 

kelestariannya, dari nilai-nilai yang terdapat didalamnya tetap terjaga karena 

nilai-nilai tersebut cerminan kehidupan masyarakat dayak. 

2. Dari nilai-nilai tradisi tersebut di implikasikan dalam bimbingan dan 

konseling untuk membentuk karakter baik dalam segi pendidikan maupun 

non pendidikan. 

3. Keterbatasan rekomendasi yang diberikan terdapat istilah-istilah asing 

(bibliocounseling) yang sulit dipahami, materials literature yang belum 

banyak dijual dipasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




